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BAB I 
 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAN 
 
 

 
1.1     Sejarah Singkat Distrik Navigasi Kelas I Dumai 

 

Distrik Navigasi Kelas I Dumai sebagai Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, yang berada di bawah dan 

bertanggung   jawab   kepada   Direktur   Jenderal   Perhubungan   Laut   melalui 

Direktorat Kenavigasian memiliki wilayah kerja meliputi sebagian besar perairan 

Provinsi Riau yang terdiri dari pulau-pulau yang memiliki garis pantai sepanjang 

1.352  Mil  dengan  panjang  alur  pelayaran  339  Mil  dan  panjang  alur  masuk 
 

Pelabuhan Dumai 57,5 Mil. 
 

Letak geografis wilayah kerja Distrik Navigasi Kelas I Dumai meliputi 

sebagian besar perairan Provinsi Riau, yakni: Dumai, Pulau Rupat, Pulau 

Bengkalis, Sei. Pakning, Selat Panjang, Bagan Siapi-api, Panipahan, Tembilahan, 

Rengat, Ka. Enok, Tg. Parit, Tg. Medang, Tg.  Rambut, Pulau Jemur dan Pulau 

Hiu Kecil yang merupakan wilayah strategis dan potensial, karena daerah-daerah 

tersebut berhadapan langsung dengan Selat Malaka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
G

a

g

Gambar 1.1.1 Peta Distrik Navigasi Kelas I Dumai 

Sumber : Distrik Navigasi Kelas I Dumai
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Tugas dan fungsi keselamatan pelayaran merupakan tugas yang diemban 

oleh pemerintah yang tidak mungkin dapat dilimpahkan karena sangat berkaitan 

dengan ketentuan Internasional (Mandatory). Pada sisi lain sumber daya manusia 

yang ada pada saat ini masih perlu ditingkatkan agar mampu menjawab tuntutan 

pelayanan jasa kenavigasian yang berkembang dalam rangka terwujudnya 

keselamatan pelayaran dengan paradigma baru perhubungan. 

 

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.30 Tahun 2006 

tanggal 12 Juni Tahun 2006, Distrik Navigasi Kelas I Dumai mempunyai tugas 

melaksanakan perencanaan, pengoperasian, pengadaan, dan pengawasan sarana 

bantu navigasi pelayaran, telekomunikasi pelayaran, serta kegiatan pengamatan 

laut, survey hidrografi, pemantauan alur dan perlintasan dengan menggunakan 

sarana instalasi untuk kepentingan keselamatan pelayaran. 

 

Tantangan yang dihadapi Distrik Navigasi Kelas I Dumai di era globalisai

dan perkembangan teknologi informasi yang sangat akseleratif semakin menunju

-kan intensitas yang cepat dan kompleks. Implikasinya, dalam upaya membangun 

citra organisasi di mata masyarakat dalam pemberian pelayanan publik sesuai 

tupoksi, perlu adanya inovasi dan perubahan yang akomodatif dan berkelanjutan, 

baik melalui penataan kelembagaan, manajerial (leadership skill approach), 

maupun pengembangan SDM pegawai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Gambar 1.1.2. Kantor Distrik Navigasi Kelas I Dumai 

Sumber : Kantor Disrik Navigasi Kelas I Dumai
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Prinsip-prinsip   dalam   perubahan   paradigma   peran    pemerintahan 

tersebut, tentu akan menyebabkan terjadinya perubahan besar yang menyangkut 

sistem dan struktur organisasi, strategi, mind-set para birokrat, kapasitas dan 

kompetensi, termasuk cultural-set para pegawai (mentalitas dan etos kerja). Oleh 

karena itu para pegawai sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut memiliki 

kemampuan, kompetensi, dan profesionalitas dalam menjalankan tugas sesuai 

dengan tugas dan fungsi bidang kerjanya, sehingga dapat mengantisipasi dan 

menghadapi dinamika persaingan yang kompetitif dan dapat meraih “peluang” 

serta mengatasi “tantangan” pasar global. 

 

Potensi wilayah kerja meliputi aktivitas pelayaran nasional dan 

internasional memerlukan pengaturan Traffic Sparation Scheme (TSS) di Selat 

Malaka, juga kewajiban Internasional berupa pembentukan Sea Lane (ALKI) 

yang telah diratifikasi oleh International Maritime Organization (IMO) untuk 

menghubungkan Utara Selatan dan Selatan Utara Indonesia termasuk 

pembangunan fasilitasnya. 

 

Sejalan dengan diterbitkankannya PP No. 14 Tahun 2000 tentang Tarif 

atas Jenis Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang berlaku pada 

Kementerian  Perhubungan,  maka  pengelolaan  bidang  keselamatan  pelayaran 

yang diselenggarakan Distrik Navigasi Kelas I Dumai harus mampu 

meningkatkan metode melalui penataan kelembagaan dan kinerja sumber daya 

manusia pegawainya secara bertahap agar dapat berperan aktif secara efektif, 

efisien dan akuntabel dalam memenuhi tuntutan pelayanan jasa kenavigasian 

dalam dunia pelayaran domestik dan internasiol yang semakin meningkat. 

Implikasinya, berbagai upaya dan kebijakan dilakukan Distrik Navigasi 

Kelas I Dumai, baik dibidang kelembagaan, sumber daya manusia,  dan  kebijakan 

strategis untuk meningkatkan kinerja kenavigasian dalam menyelenggarakan jasa 

pelayanan keselamatan pelayaran yang handal dan unggul (realiable and excellent 

services) bagi masyarakat umumnya, khususnya pengguna jasa maritim, baik nasio

nal maupun internasional.
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Gambar 1.1.3. Wilayah Kerja Distrik Navigasi Kelas I Dumai 

Sumber : Distrik Navigasi Kelas I Dumai 

 

Sejalan perubahan globalisasi dan kemajuan IT dalam rangka peningkatan 

pelayanan publik jasa keselamatan pelayaran kepada masyarakat dan pengguna 

jasa maritim, maka saat ini dalam pelaksanaan dan pengelolaan kegiatan 

operasional kenavigasian, khususnya aktivitas administrasi perkantoran Distrik 

Navigasi Kelas I Dumai telah berbasis komputer.Berbagai macam bentuk aplikasi 

program sistem komputerisasi, antara lain:database kepegawaian dengan Program

Sistem Informasi Kepegawaian (SIK),database Keuangan dengan Program Sistim 

Akutansi Instansi (SAI) dan Aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

(SAKTI), e-monitoring, serta database Inventarisasi Barang Kekayaan Milik 

Negara (SKBMN), dan aplikasi data base lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan pelayanan yang diberikan. Konsekuensinya, setiap Pegawai Distrik 

Navigasi Kelas I Dumai dituntut untuk eksis mengembangkan dan meningkatkan 

kompetensi diri serta profesionalitas dalam bekerja (learning organization) demi 

tercapainya kinerja dan tujuan organisasi. 

 
1.2       Visi Dan Misi Distrik Navigasi Kelas I Dumai 

 
 

1.2.1 Visi 
 

Adapun Visi dari Kantor Distrik Navigasi Kelas I Dumai : 
 

 
 

Terwujudnya optimalisasi fungsi kenavigasian yang handal sebagai urat 

nadi terselenggaranya keselamatan pelayaran di wilayah perairan Riau.
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1.2.2 Misi 
 

Adapun Misi dari Kantor Distrik Navigasi Kelas I Dumai : 
 
 

1.  Pemberdayaan kualitas/kompetensi sumber daya manusia. 
 

2.  Perwujudan pengaturan, kebijakan dan kelembagaan yang dinamis, 

efektif dan efisien. 

3.  Peningkatan kecukupan dan kehandalan sarana dan prasarana sarana 

bantu navigasi pelayaran, kapal negara, telekomunikasi. 

4.  Peningkatan keikutsertaan (kemitraan) pelaku ekonomi/swasta dalam 

pembangunan sarana bantu navigasi pelayaran. 

5.  Peningkatan keikutsertaan masyarakat maritim sebagai pengguna jasa 

untuk pengamanan sarana/prasarana. 

6.  Perwujudan lingkungan laut bersih dan budaya hemat energi. 
 

 
 

1.3       Struktur Organisasi Distrik Navigasi Kelas I Dumai 
 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara setiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang di harapkan dan 

diinginkan.   Stuktur   organisasi   menggambarkan   dengan   jelas   pemisahan 

kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lainnya.dan bagaimana 

hubungan aktivitas dan fungsi di batasi. 

Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan 

wewenang siapa harus mennjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada 

siapa, jadi ada satu pertanggung jawaban apa yang akan di kerjakan.
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STRUKTUR ORGANISASI KANTOR DISTRIK 

NAVIGASI KELAS I DUMAI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.3.1 Struktur organisasi Distrik Navigasi Kelas I Dumai 
 

 
Sesuai struktur organisasi K a n t o r Distrik Navigasi Kelas I Dumai di 

atas, dapatdijelaskan tugas dari masing-masing bidang, antara lain: 

 

1.        Bagian tata usaha 
 

Mempunyai tugas melaksanakan urusan keuangan, kepegawaian 

perusahaan, kerumahtanggaan, hubungan masyarakat, pengumpulan dan 

pengolahan data, dokumentasi, serta penyusunan laporan. 

 

2.        Bidang operasi 
 

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program, 

pengoperasian, pemeliharaan, pengawasan, analisis, evaluasi, dan 

penyusunan laporan sarana bantu navigasi pelayaran, telekomunikasi 

pelayaran, kapal negara kenavigasian, fasilitas pangkalan, bengkel, 

pengamatan laut dan survei hidrografi serta pemantauan alur dan 

perlintasan.
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3.       Bidang logistic 
 

Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana kebutuhan dan 

pengadaan, penyimpanan, penyaluran dan penghapusan perlengkapan dan 

peralatan untuk penyelenggaraan sarana bantu navigasi pelayaran, 

telekomunikasi pelayaran, pengamatan laut, kegiatan hidrografi, alur dan 

perlintasan, kapal negara kenavigasian, fasilitas pangkalan dan bengkel. 

 
4.       Kelompok jabatan fungsional 

 

Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional 

masing-masing  yang  terdiri dari atas sejumlah  tenaga  fungsional  yang 

terbagi dalam kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas 

keahliannya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

5.         Instalasi 
 

Instalasi adalah sarana penunjang teknis kenavigasian yang berada di 

lingkungan  Distrik  Navigasi  Kelas  I  Dumai.  Instalasi  pada   Distrik 

Navigasi Kelas I Dumai terdiri dari: 

 
a.          Menara Suar; 

 

Menara Suar adalah sebuah bangunan menara dengan sumber cahaya 

dipuncaknya untuk membantu navigasi kapal laut, sumber cahaya yang 

digunakan beragam mulai dari lampu sampai lensa dan api. 

 

b.         Stasiun Radio Pantai (SROP) 
 

Stasiun Radio Pantai (SROP) adalah stasiun darat yang bergerak dalam 

dinas pelayaran, yang berfungsi untuk: 

1)  Pemberitahuan tentang adanya musibah marabahaya (alerting). 
 

2)  Komunikasi untuk koordinasi SAR. 
 

3)  Komunikasi di lokasi musibah. 
 

4)  Tanda untuk memudahkan penentuan lokasi. 
 

5)  Pemberitahuan informasi mengenai keselamtan pelayaran. 
 

6)  Komunikasi radio umum. 
 

7)  Komunikasi antar anjungan kapal
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c.         Kapal Negara Kenavigasian; dan 
 

Kapal Negara Kenavigasian adalah kapal milik Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut yang digunakan untuk melaksanakan tugas 

perawatan/pemeliharaan, pengawasan sarana bantu navigasi pelayaran dan 

survei serta gilir tugas para penjaga menara suar. 

 
d.         Bengkel. 

 

Bengkel adalah tempat untuk melakukan pekerjaan perbaikan dan 

perawatan alat alat SBNP (Sarana Bantuan Navigasi Pelayaran). 
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STRUKTUR ORGANISASI KN.RUPAT 
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Gambar 1.4  gambar struktur organisasi Kapal kelas I Kenavigasian KN.RUPAT 

 Sumber : Distrik Navigasi Kelas I Dumai 
 
 
 

MUALIM I 

 
SULISTIYONO A.Md 

 

MARKONIS 

 
MUHAMMAD 

 

MUALIM II 

 
EDI PURWANTO 

 

SERANG 

 
SYOFIAN 

 

MUALIM III 

 
ZAM RUDOLF D 

 

NAKHODA 
 

AHMAD JUPRI 

 

JURU MUDI 

 

1. HERRY YANTO 

2. JEFRI RAJA KANDI 

3. SYAFRIZAN 

 

KKM 

 
AGUSTINUS  

BAMBANG S.M.W  

 

MISTRI 

 
DARMAWAN, AM 

 

KERANI 

MARKONIS 
AGUS PRIONO 

 

MASINIS I 

 
TONI PERMATA 

 

MASINIS II 

 
MARINGAN 

 

TEKNISI SBNP 

MARKONIS 
ON HIDAYAT 

 

MONTIR SBNP 

MARKONIS 
SYAFRIZAN 

 

JURU MASAK 

 
1. ERLANGGA 

2. INDRA CANDRA 

 

MASINIS III 

 
FAIZAL 

 

MANDOR 

 
KHAIDIR 

 

ELECTRICIAN 

 
WAHYONO SIGIT 

 

OILER 

 
1.  HERYANTO 

2.  SAHRUL HUJJAT 
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Sesuai struktur organisasi kapal kelas I kenavigasian KN.RUPAT di atas, 

dapat dijelaskan tugas dari masing-masing bidang, antara lain: 

1.   Nakhoda 
 

Nakhoda merupakan pemimpin di atas kapal yang bertanggung jawab 

penuh atas keselamatan kapal, penumpang, dan barang muatan selama 

proses pelayaran dari pelabuhan pemuatan sampai di pelabuhan tujuan. 

 

2.   Mualim I 
 

Adalah perwira deck senior. Dia perwira kepala departemen deck. Tugas 

dan tanggung jawabnya: Melaksanakan dinas jaga dan bertanggung 

jawab kepada Nakhoda. 

 

3.   Mualim II 
 

Bertugas membuat jalur/route peta pelayaran yang akan dilakukan dan 

pengatur arah navigasi. Mualim 3/Third Officer/Third Mate bertugas 

sebagai pengatur, memeriksa, memelihara semua alat alat keselamatan 

kapal dan juga bertugas sebagai pengatur arah navigasi. 

 

4.   Mualim III 
 

Bertugas sebagai pengatur, memeriksa, memelihara semua alat alat 

keselamatan kapal dan juga bertugas sebagai pengatur arah navigasi. 

 

5.   Markonis 
 

Radio Officer/Spark bertugas sebagai operator radio/komunikasi serta 

bertanggung jawab menjaga keselamatan kapal dari marabahaya baik itu 

yang ditimbulkan dari alam seperti badai, ada kapal tenggelam, dan lain 

lain. 

 

6.   KKM 
 

Kepala kamar mesin adalah seorang yang memiliki keahlian di bidang 

mesin. Mereka bekerja di sebuah kapal motor atau kapal laut sebagai 

penanggung jawab mesin kapal tersebut.
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7.   Masinis I 
 

Masinis satu bertanggung jawab atas mesin-mesin induk, membantu 

kepala kamar mesin dalam melakukan tugas dan tangung jawab di 

kamar mesin, dan menjadi Perwira jaga pada saat kapal berlayar di 

bantu dengan oiler. 

 

8.   Masinis II 
 

Bertanggung jawab kepada KKM. Melaksanakan dinas jaga. 

Sebagai kepala kerja harian kamar mesin. Bertanggung jawab atas 

perawatan dan operasi mesin induk. 

 

9.   Masinis III 
 

Bertanggung jawab kepada KKM. Melaksanakan dinas jaga. 

Bertanggung jawab atas perawatan dan operasi mesin bantu. 

 

10. Mandor 
 

Bertanggung jawab untuk mengawasi Oiler dan Wiper dalam hal 

pekerjaan mesin serta membuat laporan ke First Assistant Engineer. 

Oiler, bertugas untuk mendukung semua aspek tugas pemeliharaan dan 

perbaikan mesin. 

 

11. Electrician 
 

bertanggung jawab atas semua mesin yang menggunakan tenaga 

listrik dan seluruh tenaga cadangan. 

 

12. Serang 
 

disebut Kepala Kerja, Kepala Kelasi, dan Mandor Kapal, adalah anak 

buah kapal (awak kapal selain perwira) paling senior di bagian 

geladak, dan bertanggung jawab atas komponen-komponen lambung 

kapal. 

 

13. Mistri 
 

Mistri adalah ABK deck yang berurusan dengan sounding tanki-tanki, 

air tawar, air ballast. Bekerja di bawah arahan Mualim I. Jika tidak ada 

tugas khusus, ikut kerja harian di bawah serang. 

 

14. Kerani
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Kerani bertugas menerima dan memproses ketibaan kapal, 

menyediakan tuntutan iuran-iuran dan cukai-cukai 

 

15. Juru Masak 
 

Koki bertugas menyiapkan makanan semua crew. Kualitasnya dapat 

memengaruhi suasana di atas kapal. Jumlah koki di kapal berbeda-

beda, bisa satu, dua, atau lebih orang, tergantung kebutuhan 

 

16. Juru Mudi 
 

Melakukan dinas jaga bersama Perwira dan menjadi juru mudi untuk 

mengemudikan kapal pada saat kapal berlayar, dengan jam jaga yang 

bergantian mengikuti jam jaga Perwira. 

 

17. Oiler 
 

Membantu masinis pada saat dinas jaga, meminyaki mesin yang 

bergerak serta mencatat temperatur dan tekanan air tawar maupun 

minyak pelumas. 

 

18. Teknisi dan Motir SBNP 
 

Teknisi bertugas bertanggung jawab atas perbaikan dan perawatan 

SBNP (Sarana Bantuan Navigasi Pelayaran) sedangkan montir bertugas 

untuk membantu tugas dari tehnisi SBNP. 

 
1.4.      Ruang Lingkup Distrik Navigasi Kelas I Dumai 

 
 

Pegawai Kantor Distrik Navigasi Kelas I Dumai, baik struktural maupun 

fungsional berjumlah 158 orang yang sebagian besar penempatannya pada 

kelompok fungsional yakni SBNP, KN, SROP, Bengkel dan Pengamatan Laut. 

Penataan  pegawai  secara  tepat  guna  sangat  penting.  Dalam  arti   kebijakan 

pimpinan Distrik Navigasi  Kelas I Dumai dalam menempatkan  pegawai 

pada setiap bagian/unit kerja perlu disesuaikan dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing  pegawai  dalam  pelaksanaan  tugas  berdasarkan  tingkat 

pengetahuan, kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimiliki pegawai 

sesuai dengan aturan yang berlaku dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

kenavigasian dalam rangka tercapainya tujuan organisasi (The right men in the 

right place).
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Wilayah kerja Distrik Navigasi Kelas I Dumai mencakup wilayah strategis 

dan potensial di sekitaran selat malaka, seperti : 

a.   Dumai 

b.   Pulau Rupat 
 

c.   Pulau Bengkalis 

d.   Sei. Pakning 

e.   Selat Panjang 

f.   Rengat 

g.   Ka. Enok 
 

h.   Bagan Siapi-api 

i.   Tg. Parit 

j.   Tg. Medang 

k.   Tg. Rambut 

l.   Pulau Jemur 

m. Pulau Hiu Kecil 

n.   Panipahan 

o.   Tembilaha



 

 

 

BAB II 
 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 
 

 
 

2.1       Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 
 

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan Penulis di kapal KN.RUPAT, Prada 

dilaksanakan  oleh  Penulis  sejak  tanggal  01  Agustus  2022  sampai  dengan  31 

Januari 2023 dimana Penulis ditempatkan di kapal KN.RUPAT. Sebelum 

melaksanakan Prada, kami mendapat arahan dari pihak kantor Distrik Navigasi 

Kelas 1 Dumai mengenai pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dan 

aturan selama Prada di kapal KN.RUPAT. 

 

Bukan hanya untuk mempelajari dan menerapkan ilmu yang telah di 

pelajari di saat perkuliahan tetapi lebih ke bagaimana memahami dunia kerja yang 

sesungguh nya dan menyesuaikan diri pada lingkungan tempat bekerja. Faktor 

pendukung dalam melaksanakan praktek darat yaitu di mental, tanggung jawab, 

kejujuran, dapat besosialisasi dengan baik dan semangat dalam bekerja. 

Penulis wajib menjalankan instruksi beserta arahan pembimbing Prada dan 

juga mematuhi peraturan yang berlaku.  Spesifikasi tugas yang dilaksanakan 

Penulis selama Prada adalah terapan dari apa yang sudah Penulis dapatkan selama 

mengemban ilmu dibangku perkuliahan dan harus sesuai dengan peraturan tata 

tertib didalam suatu instansi dan kapal. 

Perbandingan – perbandingan ilmu teori dan praktek darat memang sedikit 

terdapat   perbedaan, namun   dari   perbedaan   itulah   dapat   memperbanyak 

pengetahuan tantang dunia kerja. Prada dilaksanakan dalam bentuk aktivitas 

sebagai berikut. 

1.   Mengikuti kegiatan yang ada sesuai dengan kebijakan yang berlaku di Kantor 
 

Distrik Navigasi Kelas 1 Dumai dan di kapal KN.RUPAT. 
 

2.   Melaksanakan prada telah mentaati segala tanggung jawab dan peraturan yang 

ada pada KN.RUPAT. 

3.   Menyesuaikan Kegiatan Prada dengan ketentuan dan kebijaksanaan dari 
 

Pimpinan serta tidak meyimpang dari bidang ilmu yang dipelajari. 
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4.   Wawancara atau diskusi dengan pegawai, perwira di kapal KN.RUPAT untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait dengan tujuan prada dan 

penulisan laporan prada. 

Setelah mengetahui dan memahami setiap tugas yang diberikan berikut ini 

adalah spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis sebagai berikut : 

1.   Mengenal biodata kapal. 
 

2.   Mempelajari Dinas jaga di atas kapal. 
 

3.   Mengenal alat-alat navigasi yang digunakan di kapal. 
 

4.   Mempelajari bagaimana cara pengoperasian alat-alat navigasi di kapal. 
 

5.   Mempelajari Perawatan Kapal saat sandar di dermaga. 
 

6.   Mengenal biodata kapal. 
 

7.   Mem-plot Posisi Kapal di Peta. 
 

8.   Mengenal dan mempelajari kegunaan alat-alat keselamatan di atas kapal. 
 

9.   Mengenal alat-alat keselamatan di atas kapal. 
 

10. Mempelajari Prosedur Olah gerak kapal saat akan menangkap dan Melego 

Pelampung Suar. 

11. Mempelajari Proses Pengoperasian Mesin Jangkar. 
 

12. Mengisi buku Log Book. 
 

13. Mempelajari  proses perawatan Pelampung Suar,  Rambu  Suar  dan Menara 
 

Suar di atas kapal. 
 

14. Mempelajari bagaimana peroses bongkar muat muatan SBNP. 
 

15. Mempelajari bagaimana cara kapal tolak dan sandar di dermaga. 
 

16. Mengenal dan mempelajari tentang tali temali yang ada di atas kapal. 
 

17. Mempelajari bagaimana cara kapal tolak dan sandar di dermaga 
 

18. Mengenal alat-alat SBNP (Sarana Bantu Navigasi Pelayaran). 
 

19. Mempelajari bagaimana cara pearawatan SBNP (Sarana Bantu Navigasi 
 

Pelayaran).
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2.2       Target Yang Di Harapkan 
 
 

Target yang diharapkan dapat tercapai melalui praktek darat berdasarkan 

spesifikasi kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1.   Dapat mengetahui, dan memahami secara langsung penerapan ilmu yang 

didapatkan di bangku kuliah. 

2.   Memahami dan mengetahui prosedur perawatan Sarana Bantu Navigasi 
 

Pelayaran ( SBNP ) seperti Pelampung Suar, Rambu Suar, dan Menara Suar. 
 

3.   Dapat mengetahui permasalahan – permasalahan yang timbul di kapal serta 

mencari solusi penyelesaiannya. 

4.   Memahami dan mengetahui lingkungan kerja di kapal. 
 

5.   Agar dapat membiasakan diri pada saat bekerja di atas kapal. 
 

6.   Menambah pengalaman dan wawasan baru saat melakukan praktek dikapal. 
 

7.   Dapat mengetahui cara pengoperasian alat-alat komukasi dan diatas kapal. 
 

 
 

2.3       Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan 
 

 
 

Peralatan merupakan suatu kebutuhan teknisi dalam menghadapi suatu 

pekerjaan dilapangan, Adapun peralatan yang digunakan dalam pratek darat 

lapangan di kapal KN.RUPAT adalah sebagai berikut : 

1.   RADAR (Radio Detection And ranging) 
 

RADAR (Radio   Detection   And   ranging) adalah   berfungsi   untuk 

mendeteksi dan mengukur jarak suatu objek disekeliling kapal. 

2.   GPS (Global Positioning System) 
 

GPS (Global Positioning System) adalah suatu alat navigasi untuk 

menentukan posisi lintang dan bujur sesuai dengan posisi kapal, juga dapat 

menghitung kecepatan dan waktu kapan saja, siang atau malam, dalam 

cuaca dan kondisi apa pun. 

3.   AIS (Automatic Identification System) 
 

AIS (Automatic Identification System) merupakan peralatan navigasi yang 

penting dalam perkembangan teknonologi keselamatan pelayaran setelah
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dikenalkannya sistem radar, yang membantu menentukan posisi dan 

statistik navigasi kapal lainnya. 

4.   ECDIS (Electronic Chart Display Information System) 
 

ECDIS (Electronic Chart Display Information System) adalah sebuah 

sistem peralatan navigasi berbasis peta elektronik yang dapat menampilkan 

informasi-informasi untuk keperluan navigasi yang didapat dari   berbagai   

sensor    berguna    untuk    meningkatkan    keselamatan pelayaran. 

5.   VHF Radio (Very High Frequency) 
 

VHF Radio (Very High Frequency) adalah Radio sebagai alat bantu 

komunikasi dan navigasi dengan komunikasi dua arah yang menggunakan 

gelombang radio sebagai media penghantarnya. 

6.   HT (Handlytalkie) 
 

HT (Handlytalkie) adalah sebuah alat komunikasi genggam yang dapat 

mengomunikasikan dua orang atau lebih dengan menggunakan gelombang 

radio. 

7.   Kemudi (Steering) 
 

Kemudi (Steering) adalah alat kapal yang digunakan untuk mengubah dan 

menentukan arah gerah kapal, baik arah lurus maupun belok kapal. 

8.   Echo Sounder 
 

Echo Sounder adalah suatu alat navigasi untuk mengukur kedalaman laut 

dengan cara mengirimkan gelombang/getaran akustik dari permukaan ke 

dasar laut yang akan kembali diterima oleh transducer yang terpasang di 

dasar kapal. 

9.   Gyro compass 
 

Gyro compas digunakan untuk menemukan arah/haluan yang benar. 
 

10. Shackle 
 

Untuk mengangkat barang, mesin, dan objek angkat lainnya yang berat 

sehingga harus menggunakan sling dan shackle sebagai alat bantu 

angkatnya. 

11. Palu ( Ciping )
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Palu ( Ciping ) adalah Alat pengetok yang digunakan untuk merontokan 

karat atau memberi tumbukan pada sebuah benda kerja. 

2.4.      Data-data Yang Diperlukan 
 

Adapun data data yang diperlukan dalam laporan ini yaitu: 
 

1.   Sejarah singkat Instansi 
 

2.   Struktur Organisasi Instansi dan Kapal. 
 

 
 

2.5       Dokumen – Dokumen Yang Dihasilkan 
 

1.   Daftar Suar Indonesia (DSI) 
 

Merupakan buku dimana kita dapat mengetahui segala sesuatu 

tentangsebuah suar yang terdapat dikepulauan Indonesia. 

2.   Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 
 

Adalah dokumen negara yang dikeluarkan oleh Syahbandar kepada setiap 

kapal   yang   akan   berlayar   meninggalkan   pelabuhan   setelah   kapal 

memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal dan kewajiban lainnya. 

3.   Berita Acara 
 

Berita acara adalah dokumen yang berisikan tentang kejadian-kejadian 

selama kapal dalam pelayaran. 

4.   Log Book 
 

Buku Harian merupakan Dokumen yang penting sekali berisi penjabaran 

perjalanan yang dapat dipercaya dengan catatan yang dipertimbangkan 

secara seksama dan disusun secara teliti, setiap kejadian dicatat. 

5.   One Hour Notice 
 

Adalah pemberitahuan satu jam ke kamar mesin untuk menyiapkan mesin 

dan segala sesuatu untuk keperluan olah gerak kapal tiba, berlabuh, sandar, 

atau berangkat. 

 

 

2.6       Kendala Di Hadapi Selama Prada Di Distrik Navigasi Kelas I Dumai 
 

Adapun Kendala - kendala yang dihadapi saat melaksanakan Prada di 
 

Kapal Negara Kelas I Kenavigasian KN.RUPAT, yaitu :

https://www.kamuspelaut.com/2019/06/apa-bahasa-inggrisnya-sandar.html
https://www.kamuspelaut.com/2019/06/apa-bahasa-inggrisnya-sandar.html
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1.   Adanya hambatan di awal kegiatan praktek dikarenakan ilmu pengetahuan 

yang di pelajari di bangku perkuliahan berbeda dengan ilmu di lapangan. 

2.   Adanya hambatan pada Olah gerak kapal yang di sebabkan karena kemudi 

(steering) pada kapal tidak dapat difungsikan sehingga menggunakan kemudi 

darurat saat proses tangkap pelampung suar 

3.   Adanya hambatan pada proses menaikkan pelampung suar ke atas geladak 

kapal seperti, cuaca ekstrem, kecepatan arus, angin, hujan. 

 
 

2.7       Pemecahan masalah/Kendala 
 

1.   Sebaiknya sebelum melakukan Praktek Darat Taruna/i harus membekali 

ilmu yang akan diterapkan dilapangan. 

2.   Pembimbing seharusnya memberi objek atau gambaran yang mudah 

dipahami, agar Taruna/i memahami apa yang harus dilakukan dilapangan.



 

 

 
 

 

BAB III 
 

PROSEDUR PERAWATAN SARANA BANTU NAVIGASI 

PELAYARAN DI ALUR PELAYARN SELAT RUPAT PADA 

KANTOR DISTRIK NAVIGASI KELAS I DUMAI 
 

 
3.1        Pengertian 

 

 
 

3.1.1.   Pengertian Prosedur 
 

Prosedur merupakan suatu proses, langkah-langkah atau tahapan- 

tahapan dari serangkaian kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya, prosedur juga biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu 

departemen didalam perusahaan. 

 
3.1.2.   Pengertian Perawatan 

 
 

Perawatan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan maksud menjaga 

peralatan atau mesin agar dapat berfungsi dengan baik. 

 
3.1.3.   Pengertian Sarana Bantu Navigasi Pelayaran 

 

 

Peralatan atau system yang berada di luar kapal yang didesain dan 

dioperasikan untuk meningkatkan keselamatan dan efisiensi bernavigasi 

kapal dan atau lalu lintas kapal. 

 
3.1.4.   Pengertian alur pelayaran 

 
 

Alur pelayaran adalah perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan 

bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat untuk dilayari 

oleh kapal di laut, sungai atau danau. 
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3.2       Prosedur Perawatan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran Di Alur  

Pelayaran Selat Rupat Pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Dumai 

 

Prosedur yang dilakukan saat akan perawatan saran bantu navigasi di alur 

pelayaran Selat Rupat, yaitu: 

 
3.2.1.  Persiapan 

 
 

Adapun persiapan yang dilakukan sebelum melakukan perawatan 

sbnp adalah seabagai berikut yaitu : 

 
a.   Persiapan harus sesuai standar pemeliharaan sarana bantu navigasi 

pelayaran yang ditentukan prosedur. 

b. Markonis menyiarkan melalui radio kepada kapal-kapal yang 

melintasi alur pelayaran selat rupat bahwa sedang melakukan 

perawatan yang akan dilaksanakan. 

c.   Kesiapan masing-masing dengan mengunakan pelidung diri yang 
 

safety. 
 

d.   Teknisi sbnp Mengarahkan Montir agar mempersiapkan alat-alat 

yang akan digunakan pada saat akan melakukan perawatan sarana 

bantu navigasi pelayaran. 

e.   Bosun mengarahkan ABK agar membantu teknisi mempersiapkan 

alat-alat yang untuk perawatan. 

f. Dan bosun Mempersiapkan alat tangkap perawatan sarana bantu 

navigasi pelayaran pada pelampung suar 

g.   Selanjutnya  Bosun  mengarahkan  dan  memberi  masing-masing 

tugas kepada seluruh ABK kapal. 

h.  Masing-masing  ABK  mengambil  semua  alat-alat  yang  akan 

digunakan saat akan melakukan Perawatan.
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3.2.2     Hal-hal yang perlu di perhatikan. 
 
 

Sebelum melakukan Perawatan sarana bantu navigasi pelayaran dialur 

pelayaran Selat Rupat ada beberapa hal yang perlu di perhatikan, seperti : 

 

a.   Keadaan Cuaca 
 

b.   Kondisi alat-alat untuk melakukan perawatan sarana bantu navigasi 

pelayaran. 

c.   Bahaya saat perawatan 
 

d.   Alat keselamatan diri yang harus safety 
 

 
 

3.2.3     Tangkap Pelampung suar 
 

 

 
Rupat. 

Adapun prosedur penangkapan pelampung suar di alur pelayaran  Selat

 

 

a.   Sebelum melakukan penangkapan harus memakai alat pelindung diri 

yang safety. 

b.   Bosun mengarahkan ABK untuk mengambil peralatan-peralatan yang 

akan digunakan untuk alat tangkap pelampung suar. 

c.   Seluruh  ABK    siap-siap melakukan penangkapan pelampung suar 

mengguanakan tali tangkap . 

d.   Bosun mengarahkan ABK standby di haluan kapal membantu lempar 

tali untuk penangkapan. 

e.   Operator derek diminta stand by untuk mengoperasikan derek
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Gambar 3.2.3 Proses penagkapan pelampung suar 
 
 
 
 

3.2.4     Angkat pelampung suar 
 

 

Ada pun proses pengankatan pelampung suar ke atas dek kapal yaitu : 
 
 

a.   Salah satu ABK disarankan untuk turun memasang segel rantai ke 

pelampung suar 

b.   Setelah itu operator derek mengoperasikan derek untuk pengangkatan 

c.   Dan     bosun     mengarahkan     pengangkatan     pelampung     suar 

menguanakan isyarat gearakan tangan. 
 

d.   ABK lain menahan pelampung suar menggunakan tali tangkap.
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Gambar 3.2.4 Pengankatan pelampung suar 

 
 

e.   Setelah berada diatas dek kapal, balas pelampung juga diangkat 

mengunakan derek kapal 

f. ABK menyusun rantai balas menggunakan ganju besi agar muda 

untuk dilego nanti. 

 
 

3.2.5     Proses perawatan 
 

a.   Setelah pengangkatan Bosun mengarahkan untuk mengambil peralatan 

untuk mebersihkan karang dan karatan pada pelampung suar. 

b.   Teknisi menarahkan montir untuk mengambil alat untuk pengecekan 

pada lampu pelampung suar. 

c.   Selanjutnya  sudah  lengkap  peralatan,  masing-masing  ABK  dapat 

menempatkan posisi pada pelampung suar yang akan dirawat. 

d.   teknisi  sbnp  melakukan  pengecekan  pada  lampu  pelampung  suar 

dengan bantuan montirnya. 

e.   Dan teknisi memperbaiki kembali lampu yang rusak 
 

f. Selanjutnya  pengetesan  lampu  apa  sudah  bisa  nyala  sesui  periodik 

yang  telah yang ada  pada daftar suar Indonesia.



25 

 

 

 
 

 

 
Gambar 3.2.5 proses pengecekan lampu suar dan battery 

 

 
 

g.   Proses melakukan pembersihan dari marine growth dan kotoran lain 

yang melekat pada pelampung suar. 

h.   Pembersihan ini dilakukan dengan mengunakan disekrap 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2.5.1 proses pembersihan pelampung suar 
 

 
 

i. Proses melakukan Pengetokan karat dengan menggunakan palu ketok 

pada pelampung yang sudah mengalami kerusakan. 

j. Pada  saat  melakukan  Pengetokan  karat  dengan  palu  ketok,  palu 

langsung dipukulkan pada pengaratan yang terjadi  pada pelampung 

suar sehingga karat dan cat lama bisa terkelupas. 

k.   Dan setelah melakukan pengetokan dengan alat  ciping   laujutkan 

dengan membrush dengan memakai sikat baja ( wire brush ).
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Gambar 3.2.5.2 proses pembersihan karat 

 

 
 

l.   Proses selanjutnya pengecetan pada pelampung suar. 
 

m. Cat dasar yang memiliki daya lekat pada permukaan dan memberikan 

perlindungan yang baik untuk permukaan besi agar tidak berkarat. 

n.   Pengecatan dasar yang berfungsi sebagai dasar Cat dan anti karat, serta 

mempunyai daya lekat dangan lapisan Cat berikutnya. 

o.   Cat yang digunakan untuk Cat dasar adalah Cat AC (Anti Corrosive). 
 

p.   Dan cat sesuai warna pelampung suar. 
 

q.   Setelah selesai pengecatan dasar pada pelampung suar, dan Cat dasar 

tersebut harus sampai benar-benar kering untuk proses selanjutnya. 

r. Cat akhir atau finish coat merupakan pelindung paling luar. Cat ini 

melindungi material dari korosi dan mencegah menempelnya binatang 

laut.
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Gambar 3.2.5.3 proses pengecatan pelampung suar 
 

 
s. Selanjutnya jika cat sudah kering pelampung suar siap untuk di 

turunkan. 

t.   Perwira jaga membuat order lego pelsu yang dijalankan ABK jaga. 
 

u.   Operator derek standby untuk mengoperasikan derek penurunan pelsu. 

v.   Selanjutnya setelah turun, pelampung suar diposisikan kembali 

w.  Pelampung suar siap letgo jika sudah sesuai pada posisi yang ada di 

peta dan daftar suar indonesia dengan aba-aba dari ajungan Mualim I. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.2.5.4 proses pemosisian dan letgo pelampung suar



28 

 

 

 
 

 

x. Selanjutnya    bosun    mengarahkan    untuk    menyimpan    dan 

mengumpulkan alat-alat yang digunakan pada perawatan. 

y.   Bosun  mengarahkan  semua  kru  kapal  untuk  membersihkan  badan 

kapal dari sisa kotoran pelampung suar. 

z.   Pembersihan pada badan kapal dari sisa kotoran pelsu  menggunakan 

air bersih yang disiram pada bagian-bagian badan kapal yang akan di 

bersihkan. 

 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 

4.1      Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP

 

 

Adapun hasil kesimpulan yang dapat diambil dari kerja praktek, yakni 

sebagai berikut : 
 

 

1. Distrik   Navigasi   mempunyai   tugas   melaksanakan   perencanaan, 

pengoperasian, pengadaan, dan pengawasan sarana bantu navigasi pelayaran, 

telekomunikasi pelayaran, serta kegiatan pengamatan laut, survei hidrografi, 

pemantauan alur dan perlintasan dengan menggunakan sarana instalasi untuk 

kepentingan keselamatan pelayaran. 

2.   Perawatan  saran  bantu  navigasi  pelayaran  ini  sangat  penting  fungsinya 

sebagai  mengoptimalkan  daya  dan  hasil  guna  material sesuai  fungsi  dan 

manfaatnya, mencegah terjadinya terjadinya kecelakan dialut yang 

memudahkan para navigator berlayar , menambah pengetahuan awak kapal 

dan mendidik untuk memiliki rasa tanggung jawab serta disiplin kerja demi 

keselamatan pelayaran. 

3.   Tujuan dilakukan Perawatan adalah untuk mencegah terjadinya kerusakan 

berat pada sarana bantu navigasi pelayaran dialur pelayar selat rupat untuk 

mempertahankan selalu dalam kondisi baik. 

 
 

4.2       Manfaat Praktek Darat bagi Taruna/i 
 
 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari kerja praktek darat, yakni 

sebagai berikut : 

 

1.   Menambah suatu ilmu pengetahuan dan wawasan. 
 

2.   Mendapatkan bentuk pengalaman nyata serta berbagai permasalahan yang 

dihadapi dalam dunia kerja. 

3.   Dan juga akan mempunyai rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 

pekerjaan dan menjaga profesinya. 

4.   Mengerti arti pentingnya kedisiplinan dan keselamatan pada saat bekerja. 
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4.3       Saran 

Adapun saran yang yang dapat diberikan dalam kerja praktek, yakni 

sebagai berikut : 

 
1.   Disaat melakukan pekerjaan di laut kesehatan dan keselamatan kerja. 

 

2. Alat-alat keselamatan yang di gunakan untuk Perawatan sarana bantu 

navigasi pelayaran sebaiknya di perbarui untuk mengurangi resiko 

kecelakaan saat bekerja. 

3.   Disaat melakukan Perawatan dan kegiatan kerja harus tepat waktu dan 

disiplin. 
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